BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan persepsi
terhadap minat menjadi auditor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh motivasi dan persepsi mahasiswa akuntansi terhadap minat
menjadi auditor. penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel pada
penelitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi angkatan 2012 dan 2013 di
STIE Perbanas Surabaya. Setelah di lakukan analisis di tentutakan responden pada
penelitian ini sebanyak 90 responden yang terbagi atas angkatan 2012 sebanyak
31 responden sedangkan 2013 sebanyak 59 responden.

Metode pengumpulan data penelitian ini dengan melakukan penyebaran
kuisioner kepada para responden. Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Smart PLS 3.0. berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah di uraikan
sebelumnya yaitu nilai T-Statistic motivasi sebesar 2,720 dan T-Statistic persepsi
sebesar 3,828, dimana nilai ini lebih besar dari 1,96 yang telah disyaratkan untuk
nilai signifikansi. Dari hasil tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa motivasi
dan persepsi mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat menjadi auditor. hal
ini berarti semakin baik motivasi dan persepsi mahasiswa akuntansi terhadap
pekerjaan atau profesi auditor maka akan semakin besar minat mereka untuk
menjadi auditor. variabel motivasi dan persepsi yang mempengaruhi variabel
minat menjadi auditor memiliki nilai sebesar 25,9% dan sisanya sebesar 74,1% di

pengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasanan dalam melakukan penelitian ini.

Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain adalah :

1. Saat melakukan penyebaran kuisioner kesulitan dalam mencari responden di
karenakan terdapat responden yang hanya menempuh skripsi dan terbentur
dengan jadwal libur kuliah sehingga sulit untuk di temui.

2. Peneltian ini menggunakan angket dalam pengumpulan data, maka
memungkinkan data yang di peroleh bias, karena ketidakseriusan responden
dalam mengisi kuisioner, kesalahan interpretasi oleh responden mengenai
maksud pertanyaan yang sesungguhnya, sehingga variabel tidak terukur
sempurna.

3. Data yang di peroleh dalam penelitian ini di dapatkan hanya dengan melakukan
penyebaran kuisioner, tidak melakukan metode wawancara secara langsung
kepada responden karena responden tidak memiliki banyak waktu untuk
melakukan wawacancara. Metode wawancara lebih banyak memakan waktu
dari pada mengisi kuisioner, sehingga responden lebih memilih untuk mengisi

kuisioner.

5.3 Saran

Dengan memperhatikan kesimpulan yang telah di kemukakan, maka dapat
di sajikan saran yang di harapkan mempunyai manfaat dan dapat di gunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya di masa yang akan
datang. Dari analisa dan kesimpulan yang telah di peroleh di atas peneliti

menyarankan sebagai berikut :
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Variabel independen yang di teliti pada penelitian ini hanya bisa di jelaskan
sebesar 25,9% dalam mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk
menjadi auditor, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah
atau menggunakan variabel lain dalam penelitiannya.

Pada penelitian selanjutnya peneliti menyarankan untuk melakukan
observasi atau pengamatan langsung kepada objek penelitian, misalnya
dengan melakukan wawancara kepada beberapa responden secara langsung.
Penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti jenis pemilihan karir selain
auditor, misalnya pemilihan Kkarir sebagai auditor internal atau pun auditor

pemerintah.
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